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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1.
Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu permsalahan yang dijadikan sebagai topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data – data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut yang berjudul “Hubungan Kualitas Produk Dengan Keputusan Pembelian Pada Suhuf Kertaseni Nusantara Bandung”. Objek dalam penelitian ini adalah kualitas produk sebagai variabel X dan pengambilan keputusan sebagai variabel Y pada Suhuf Kertaseni Nusantara Bandung.
3.2.
Metode Penelitian

3.2.1.
Desain Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencari data, baik data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun kaya ilmiah atau penelitian dan kemudian menganalisa faktor – faktor yang berhubungan dengan pokok – pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Survey Explanatory. Menurut Husein Umar (2002:76) Survey Explanatory yaitu :

“Survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara dua variable memulai pengujian hipotesis. Survey dilakukan dengan cara mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.”
Dalam pelaksanaannya, penelitian menggunakan jenis atau bentuk penelitian deskriptif dan verivikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan.
1. Penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang memaparkan atau memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk kemudian dianalisis. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan pengaruh kualitas produk terhadap proses keputusan pembelian.
2. Penelitian verifikatif, yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan pada pemecahan masalah terhadap kejadian-kejadian yang sifatnya aktual, dianalisis secara kualitatif dalam rangka menguji kebenaran hipotesis yang diajukan melalui pendekatan teori, apakah diterima atau ditolak.
3.2.2.
Operasionalisasi Variabel 

Operasional Variabel dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengukuran  variabel-variabel penelitian. Penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun definisi atau istilah variabel menurut Sugiyono (2004:33) adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Independent (variable bebas)

Variable independent adalah suatu variabel yang keadaannya tidak dipengaruhi variabel lain, variabel ini merupakan faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel lain. Dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti, kualitas produk diidentifikasi sebagai variabel independent.

b. Variabel Dependent (variabel terikat)

Variabel  dependent sama dengan suatu variabel yang keberadaanyya dipengaruhi atau dihasilkan oleh variabel lain. Proses keputusan pembelian diidentifikasi sebagai variabel dependent. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dari satu sampai dengan lima.. Dimana meurut Sugiyono ( 2002 : 86 ) ”Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social“. Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data. Setelah data terkumpul melalui kuesioner maka langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi, yaitu memberikan nilai  ( Skoring)  sesuai dengan sistem yang ditetapkan dengan menggunakan skala Likert 5-4-3-2-1. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang menggunakan skala Likert. Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel Operasionalisasi variabel dibawah ini :
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Kualitas Produk 

(Variabel X)


	Keseluruhan ciri serta sifat dari suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.

(Kotler : 2002)


	KEANDALAN

· Kondisi produk dalam keadaan baik saat dibeli
	· Tingkat kondisi produk dalam keadaan baik saat dibeli
	Ordinal

	
	
	KESESUAIAN
· Kesesuain bentuk dan macam kertas seni


	· Tingkat kesesuaian bentuk dan macam kertas seni

	Ordinal

	
	
	DAYA TAHAN
· Kertas seni yang tidak mudah robek
	· Tingkat kertas seni yang tidak mudah robek

	Ordinal

	
	
	KUALITAS YANG DIPERSEPSIKAN
· Reputasi perusahaan dan citra produk

	· Tingkat penilaian reputasi perusahaan
	Ordinal

	
	
	KEINDAHAN
· Keindahan kombinasi desain dan  warna yang menarik

	· Tingkat kombinasi desain dan  warna yang menarik
	Ordinal

	
	
	KEMAMPUAN PELAYANAN

· Pelayanan penjual kertas seni 

· Penanganan keluhan pelanggan yang dilakukan oleh pihak Suhuf


	· Tingkat pelayanan penjual kertas seni 

· Tingkat penanganan keluhan pelanggan


	Ordinal


	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Proses keputusan pembelian 

(Variabel Y)


	Suatu keputusan yang diambil oleh seorang calon pembeli menyangkut kepastian akan membeli atau tidak. (Kotler, diterjemahkan oleh Hendra Teguh dan A. Ronny, 2002 : 202)
	· Pengenalan masalah

· Pencarian informasi

· Evaluasi alternatif

· Keputusan pembelian

· Perilaku pasca pembelian
	· Tingkat kebutuhan
· Tingkat pencarian informasi

· Tingkat pemilihan
· Tingkat keputusan pembelian

· Tingkat perilaku pasca pembelian

	Ordinal


3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data 

3.2.3.1.  Sumber Data 
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai “Hubungan Kualitas Produk Dengan Keputusan Pembelian” adalah data sekunder dan primer.

1. Data Primer

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. (Sugiyono  2009: 137)

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini pihak staff Suhuf kertaseni Nusantara Bandung. 

2. Data Sekunder

“Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan”. (Sugiyono  2009:139)
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis karena penelitian ini berkaitan dengan pendapat atau opini individu akan kinerja manajemen perusahaan. Objek penelitian dalam studi kasus ini dititik beratkan pada masalah pelaksanaan kualitas produk dalam keputusan pembelian dimana pengambilan data dilakukan secara observasi langsung pada divisi produksi serta penyebaran  kuesioner pada konsumen untuk mengetahui secara langsung pandangan responden.

3.2.3.2. Teknik Penentuan Data
Populasi terlebih dahulu harus ditentukan dengan jelas berdasarkan kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi sebagai objek atau subjek yang telah ditentukan tersebut dipelajari untuk kemudian diambil sampel yang mewakilinya.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiono, 2004 : 72).

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah konsumen yang berbelanja di Suhuf Kertaseni dan jumlahnya adalah 185 orang per bulan.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik oleh populasi tersebut.  (Sugiono, 2004 : 73). Dalam menghitung sampel penulis menggunakan rumus menurut Slovin (Umar, 2002:146) dengan jumlah kelonggaran ketidak telitian karena kesalah pengambilan sampel sebesar 10%. Rumus tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :
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n =      N

    1+N(e)2

Dimana :

n  =  Jumlah sampel

N =  Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan dalam meraih anggota sample yang ditolerir  (tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini sebesar 10%) 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut :

n =         185
        1+185 (0,1)²

n =         185
        1+185 (0,01)

n =     185
          2,85
n = 64,91
Jadi dapat diketahui dari perhitungan untuk ukuran sampel dan tingkat kesalahan sebesar 10% adalah sebanyak 64,91 responden, agar ukuran sampel yang dibulatkan menjadi 65 responden.

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sample random sampling (sederhana), dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan dalam populasi itu.
3.2.4.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara :

1. Studi Lapangan (Field Research)
Penulis meninjau langsung pada objek peneliti dengan maksud memperoleh data-data primer. Adapun cara pengumpulan datanya dengan menggunakan :

a. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah cara mengumpulkan data melalui tanya jawab dengan narasumber yang berada di lingkungan objek penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
b. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atas pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawab.
c. Observasi (observation)
Observasi adalah peninjauan secara langsung pada objek yang diteliti untuk mengetahui kegiatan perusahaan yang sesungguhnya. Teknik pengumpulan data ini mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik pengumpulan data wawancara atau kuesioner, dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menelaah informasi yang didapat dari berbagai sumber atau literatur, merangkum berbagai pengertian teori yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.
3.2.4.1.  Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah ”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher actually wishes to measure”. 

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing pertanyaan yang ditujukan kepada responden dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi rank spearman. 

Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang diuji lebih besar dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi (construct) yang valid. Dalam uji validitas ini, penulis menggunakan program SPSS 14.0  for windows.

Tabel 3.2

Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Kualitas Produk)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan 

	P1
	0, 3708
	0,3000
	Valid 

	P2
	0, 5498
	0,3000
	Valid

	P3
	0, 4933
	0,3000
	Valid

	P4
	0, 6010
	0,3000
	Valid

	P5
	0, 5235
	0,3000
	Valid

	P6
	0, 5600
	0,3000
	Valid

	P7
	0, 5254
	0,3000
	Valid

	P8
	0, 5230
	0,3000
	Valid

	P9
	0, 6074
	0,3000
	Valid

	P10
	0, 3003
	0,3000
	Valid

	P11
	0, 4013
	0,3000
	Valid


    Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 For Windows
Dari tabel 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa, semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artian item-item yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas produk akan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

Table 3.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y (Keputusan Pembelian Konsumen)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan 

	P12
	0, 5553
	0,3000
	Valid 

	P13
	0, 3360
	0,3000
	Valid

	P14
	0, 4674
	0,3000
	Valid

	P15
	0, 3129
	0,3000
	Valid

	P16
	0, 4113
	0,3000
	Valid

	P17
	0, 5332
	0,3000
	Valid

	P18
	0, 5300 
	0,3000
	Valid

	P19
	0, 5505
	0,3000
	Valid


    Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 For Windows
Dapat dilihat dari tabel 4.2 diatas, semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid dalam artian item-item yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan pembelian konsumen akan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2.4.2. Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adalah ”Reliability is a characteristic of measurenment concerned with acuracy, precision, and consistency”.  

Berdasarkan definisi tersebut, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.  

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam kategori  valid. Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mengujicobakan instrumen sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada penelitian ini adalah metode split-half dari Spearman-Brown dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua yaitu item ganjil dan genap

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua menggunkan korelasi Spearman-Brown
4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut:
                     






Sumber: Sugiyono, 2009
Keterangan:

 ri
= reliabilitas internal seluruh instrumen

     rb
= korelasi Spearman-Brown antara belahan pertama dan      

              kedua.
Table 3.4
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X (Kualitas Produk)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan 

	P1
	0, 8180
	0,7000
	Reliabel

	P2
	0, 8033
	0,7000
	Reliabel

	P3
	0, 8077
	0,7000
	Reliabel

	P4
	0, 7966
	0,7000
	Reliabel

	P5
	0, 8048
	0,7000
	Reliabel

	P6
	0, 8011
	0,7000
	Reliabel

	P7
	0, 8044
	0,7000
	Reliabel

	P8
	0, 8059
	0,7000
	Reliabel

	P9
	0, 7960
	0,7000
	Reliabel

	P10
	0, 8289
	0,7000
	Reliabel

	P11
	0, 8157
	0,7000
	Reliabel


    Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 For Windows
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, instrument variabel X yang penulis ajukan dalam kuesioner cukup representative dalam mewakili objek yang diteliti, dimana semua item X reliabel, r hitung > r kritis.

Table 3.5
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y (Keputusan Pembelian Konsumen)

	Item
	r hitung
	r kritis
	Keterangan 

	P12
	0, 7209
	0,7000
	Reliabel

	P13
	0, 7590
	0,7000
	Reliabel

	P14
	0, 7375
	0,7000
	Reliabel

	P15
	0, 7607
	0,7000
	Reliabel

	P16
	0, 7480
	0,7000
	Reliabel

	P17
	0, 7246
	0,7000
	Reliabel

	P18
	0, 7256
	0,7000
	Reliabel

	P19
	0, 7253
	0,7000
	Reliabel


    Sumber : Pengolahan Data Primer Menggunakan SPSS 14.0 For Windows
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, instrument variabel Y yang penulis ajukan dalam kuesioner cukup representative dalam mewakili objek yang diteliti, dimana semua item Y reliabel, r hitung > r kritis.

3.2.5   Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis
1. Analisis Kualitatif
Analisa kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif dengan menggunakan alat bantu analisis data statistik. Baik yang bersifat deskriptif dan verifikatif digunakan dalam penelitian ini, dengan maksud mendeskripsikan data pada setiap variabel penelitian terutama untuk melihat gambaran secara umum. Penilaian respoden atau tanggapan responden dilakukan dengan membuat pengakategorian sesuai dengan pernyataan dari Redi Panuju dalam bukunya Komunikasi Bisnis, yang menyatakan bahwa : ”Untuk menetukan kategori tinggi, sedang, dan rendah terlebih dahulu harus menentukan nilai indeks minimum, maksimum dan intervalnya serta jarak intervalnya” sebagai berikut :
1. Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah responden.
2. Nilai indeks maksimum adalah skor tetinggi dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah responden.
3. Interval adalah selisih antara nilai indeks maksimum dengan nilai indeks minimium.

4. Jarak interval adalah interval ini dibagi jumlah jenjang yang diinginkan (Panuju, 1995 :45)

Penentuan kategori dalam ukuran persentase dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut :
Skor minimum dalam persentase    =  Skor Minimum    x 100%

                                                Skor Maksimum

                                            = 1  x 100%

                                               5

                                                        = 20%

Skor maksimun dalam persentase   = Skor Maksimum    x 100%

                                                Skor Maksimum

                                             = 5  x 100%
                                                5
                                             = 100%
Interval dalam persentase                = Skor maksimum – Skor minimum
                                             =100% - 20%
                                             = 80%
Panjang interval dalam persentase   =  Interval   
                                                 Jenjang 
                                             = 80%  

                                                 5
                                             = 16%

Sehingga pengkategorian skor jawaban responden untuk masing – masing item penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 3.6
Pengkategorian Skor Jawaban
	Interval tingkat intensitas
	Kriteria 

	20% – <36%

36% – <52%

52% – <68%

68% – <84%

84% – <100%
	Sangat Tidak Baik

Tidak Baik

Cukup Baik

Baik

Sangat Baik


2. Analisis Kuantitatif

a. Analisa Korelasi Rank Spearman

Teknik korelasi digunakan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara variabel, adapun teknik yang digunakan yaitu dengan metode Rank Spearman. Selanjutnya untuk mengetahui keeratan atau derajat hubungan antara pelaksanaan kualitas produk (variabel X) dengan keputusan pembelian (variabel Y), dapat diukur dengan menggunakan rumus Spearmen melalui langkah – langkah sebagai berikut :
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penjualan data secara statistik adalah sebagai berikut:

 rs = 1 -   6∑di2         (Husein Umar, 2002 : 321)
        n(n2-1)

Dimana:   

rs =  koefisien korelasi spearman

di =  selisih antara jemjang dari X dan Y

∑ = notasi jumlah
n  =  banyaknya pasangan data

Jika terdapat rank kembar dalm perankingan untuk kedua variabel (baik X maupun Y), harus digunakan faktor koreksi yang mengaruskan kita menghitung ∑x2 dan ∑y2 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.

     ∑x2 = N3 – N     _ ∑ Ty

                12
∑y2 =   Nn(n2 -1)   _ ∑ Tx

                      12

Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut :


T =   T3-t      

          12
Dimana t = jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama, korelasi Spearmen kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut :

 rs = ∑x2 + ∑y2 + ∑d12
               2√∑x2 * ∑y2
Besarnya koefisien korelasi Spearmen rs bervariasi yang memiliki batasan –batasan antara -1 < r < 1, interpretasikan dan nilai koefisien korelasinya adalah : 

1. Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin besar nilai variabel X (independent) maka besar pula nilai variabel Y (dependent), atau makin kecil nilai variabel X (independent) maka makin kecil  pula nilai variabel Y (dependent).
2. Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan ang linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel X (independent) maka makin besar nilai variabel Y (dependent), atau makin besar nilai variabel X (independent) maka kecil pula nilai variabel Y (dependent).
3. Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X (independent) dengan variabel Y (dependent).
4. Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus.
Namun untuk dapat memudahkan pengolahan korelasinya penulis menggunakan software SPSS 14.0 for windows. Untuk dapat memberikan penafsiran teradap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.7
Nilai Koefisien Korelasi
	Koefisien Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0.40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat Rendah

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat


            Sumber : Sugiono (2003: 183)
b. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh antara kedua variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi faktor – faktor lain diluar variabel dianggap konstan atau tetap (cateris paribus). Rumus koefisien determinasi (Kd) yaitu :
Kd = r2 x 100%

Keterangan : Kd = Koefisien determinasi

                      r    = Koefisien Korelasi

Dimana apabila :

Kd = 0, berarti hubungan variabel x terhadap variabel y lemah.

Kd = 1, berarti hubungan variabel x terhadap variabel y kuat.

Pengaruh tinggi rendahnya koefisien determinasi tersebut digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Guilford yang dikutip oleh Supranto (2001 : 227 ) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi
	Pernyataan 
	Keterangan 

	>4%
5% – 16%
17% – 49%
50% – 81%
>80% 
	Hubungan  Rendah Sekali
Hubungan Rendah Tapi Pasti 

Hubungan Cukup Berarti
Hubungan Tinggi atau Kuat 
Hubungan Tinggi Sekali


Sumber : Supranto (2001 :227)
3.2.5.2.  Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis, yaitu menentukan ada tidaknya pengaruh pelaksanaan kualitas produk (variabel X) sebagai variabel bebas terhadap keputusan pembelian (variabel Y) sebagai variabel tidak bebas atau tergantung. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, berdasarkan perumusan hipotesis yaitu :

H0 : p = 0  Tidak ada hubungan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian konsumen, H1 ditolak Ho diterima
H1 : p ≠ 0    Ada hubungan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian konsumen, H1 diterima Ho ditolak
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka dilakukan tes signifikan terhadap r dengan rumus sebagai berikut :

t =  r√n - 2               Dengan 
dk = n – 2 (Husein Umar, 2002 : 316)
                    √1 -  r2


Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

n = jumlah sampel 
Untuk menentukan apakah H0 diterima atau ditolak, digunakan uji signifikan yaitu :

Jika t hitung > t tabel 0,1 (dk = n - 2), maka H0 : ditolak

Jika t hitung < t tabel 0,1 (dk = n - 2), maka H0 : diterima

Dimana :

1. Dengan tingkat signifikan () = 0,1
2. Derajat kebebasan (dk) = n – 2

                -t tabel                                                                           t tabel
Gambar  3.1
Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hipótesis
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